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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data serta mencari informasi 

mengenai keadaan iklim pada periode Januari 2012- Desember 2016 di wilayah 

Sumatera Bagian Selatan, dengan menggunakan data stasiun pengamat dan data 

European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF). Uji kesesuaian 

data didapatkan dengan melakukan perhitungan koefisien korelasi linier, regresi 

linier, Mean Bias Error (MBE), Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean 

Absolute Error (MAE). Hasil analisis menunjukkan, tekanan udara memilki korelasi 

tertinggi sebesar 𝑟 = 0,99 di wilayah Palembang, sedangkan curah hujan memiliki 

korelasi tertinggi sebesar  𝑟 = 0,73 di wilayah Palembang dan Jambi. Nilai 

klimatologi tekanan udara bulanan stasiun pengamat relatif lebih tinggi dari data 

ECMWF. Adapun untuk pola rerata curah hujan bulanan menunjukan wilayah 

Palembang, Jambi, Bangka dan Lampung memiliki pola ekuatorial, sedangkan wilayah 

Lampung memliki pola monsun. Selanjutnya, anomali tekanan udara menunjukan nilai 

positif sepanjang tahun di seluruh wilayah kajian, sedangkan curah hujan memiliki 

anomali negatif yang terjadi secara konsisten yang dimulai pada bulan Juni hingga 

puncak penurunan jumlah hujan terjadi pada bulan Oktober. 

 

Kata Kunci: Curah Hujan, Tekanan Udara, ECMWF, Koefisien Korelasi, Error, 

Stasiun Permukaan. 
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ON THE SURFACE DURING 2012-2016 
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ABSTRACT 

This study was conducted to see the suitability and look for the information about the 

state of the climate in the period January 2012 - December 2016 in the Southern Part of 

Sumatra and using the data of monitoring stations and data European Centre for 

Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF). The suitability test of data obtained by 

performing the calculation of the coefficient of linear correlation, linear regression, 

Mean Bias Error (MBE), Root Mean Square Error (RMSE), and Mean Absolute Error 

(MAE). The analysis shows that air pressure has the highest correlation of 𝑟 = 0.99 in 

the Palembang area, while rainfall has the highest correlation 𝑟 = 0,73 in the Palembang 

and Jambi areas. The value of monthly climatological air pressure of  weather station 

are relatively higher than ECMWF. As for the monthly climatological rainfall pattern, it 

shows that area of Palembang, Jambi, Bangka and Lampung have Equatorial pattern, 

while the region of Lampung has a monsoon patterns. Furthermore, air pressure 

anomalies showed the value of positive throughout the year in all areas of study, while 

the rainfall anomalies has a negative values that occurs consistently starting in June to 

October. 

 

Keywords: Rainfall, Air Pressure, ECMWF, Correlation Coefficient, Error, Surface 

Stations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Iklim merupakan keadaan rata-rata cuaca pada suatu wilayah dalam 

jangka waktu yang relatif lama dan terkadang terjadi perubahan secara tak 

menentu. Perubahan iklim merupakan berubahnya kondisi fisik atmosfir bumi 

antara lain tekanan dan curah hujan yang berdampak luas bagi sektor kehidupan. 

 Tekanan menggambarkan gaya persatuan luas pada suatu ketinggian 

tertentu. Dimana tekanan udara merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi dan menentukan kerapatan udara. Ketinggian kerapatan udara 

(density height) adalah suatu ketinggian dalam atmosfir standar ICAO, dimana 

kerapatan udaranya sesuai dengan kerapatan udara pada suatu tempat tertentu 

(Fadholi, 2013).  

  Pada umumnya makin tinggi suatu ketinggian dari permukaan laut, 

tekanan udaranya semakin berkurang, karena jumlah molekul dan atom yang ada 

di atasnya berkurang. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa tekanan udara 

menurun terhadap ketinggian, begitu juga dengan kerapatan udara. 

  Endapan (presipitasi) didefinisikan sebagai bentuk air cair dan padat 

yang jatuh ke permukaan bumi. Bentuk endapan adalah hujan, gerimis, salju, 

dan batu es hujan. Hujan adalah bentuk endapan yang sering dijumpai dan di 

Indonesia yang dimaksud dengan endapan adalah curah hujan. Curah hujan 

merupakan ketinggian air hujan yang jatuh pada tempat datar dengan asumsi 

tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curah hujan 1 (satu) 𝑚𝑚 

adalah air hujan setinggi 1 𝑚𝑚 yang jatuh (tertampung) pada tempat yang seluas 

1 𝑚2 dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalir dan meresap (Tjasyono, 

2004). 

  Dengan semakin berkembangnya teknologi pengindraan jauh seperti 

satelit, pengukuran tekanan udara dan curah hujan juga telah menggunakan 

teknologi tersebut. Penggunaan satelit dapat mempermudah pengukuran karena 

dapat mencakup seluruh wilayah yang sulit untuk dijangkau alat pengukur 

konvensional. Perbandingan data satelit dengan data stasiun permukaan dengan 

menggunakan analisis statik dan perhitungan kesalahan (error) akan memberi 



2 
 

gambaran keakuratan data. Analisa statistik data dapat memberikan gambaran 

data yang lebih baik untuk digunakan dalam penelitian serta dapat menganalisis 

fenomena iklim di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas: 

1. Bagaimana kesesuaian antara data stasiun pengamat dan ECMWF. 

2. Informasi apa yang dapat diketahui dari data tersebut terhadap iklim di 

suatu tempat. 

1.3  Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan untuk data bulanan tekanan dan curah hujan dari 

data stasiun pengamat dan ECMWF. Data yang digunakan dari januari 2012-

desember 2016 yang diperoleh dari stasiun pengamat (BMKG dan Ogimet) dan di 

download dari ECMWF. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghitung nilai koefisien korelasi, Mean Bias Error (MAE), Root Mean 

Square Error (RMSE), dan Mean Absolute Error (MAE), dari data tekanan 

udara dan curah hujan bulanan berdasarkan data stasiun pengamat dan 

ECMWF. 

2. Menghitung rata-rata klimatologi serta anomali perbualan di tahun yang 

berbeda. 
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